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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil darah ayam broiler yang diberi pakan 

mengandung tepung kulit terluar daun kubis fermentasi.  Rancangan penelitian menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit satuan 

percobaan dan masing-masing unit percobaan terdiri atas 2 ekor ayam. Ayam yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 ekor Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah P0 

= 8% jagung kuning + 6% dedak + 86% Bp-11 + 0%  TKTDKF, P1 =10% jagung kuning + 5% 

dedak + 75% Bp-11 + 10% TKTDKF, P2 = 9% jagung kuning + 5% dedak + 66% Bp-11 + 20% 

TKTDKF, P3 = 9% jagung kuning + 4% dedak + 57% Bp-11 + 30% TKTDKF. Parameter yang 

dievaluasi adalah kadar hemoglobin, nilai hematokrit, dan deferensial leukosit. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa rataan umum kadar hemoglobin berkisar 15.29 g/dL, rataan umum nilai 

hematokrit berkisar 26,20%. Rataan umum persentase diferensial leukosit adalah berturut-turut 

limfosit 49,19%, heterofil 37,39%, monosit 6,39%, eosinofil 6,83%, basofil 0,00%. Sedangkan 

rataan umum rasio heterofil-limfosit berkisar 0,76%. Kesimpulan penelitian ini bahwa pemberian 

pakan mengandung tepung kulit terluar daun kubis fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05)  

terhadap kadar hemoglobin dan eusonofil, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai 

hematokrit, limfosit, heterofil, monosit, basofil dan serta heterofil-limfosit. 

Kata Kunci : Kubis fermentasi,  ayam broiler dan profil darah   

Abstrack. This study aimed to analyze the blood profile of broiler chickens fed a diet containing 

fermented cabbage leaf outer shell flour. The design of this study used completely randomized 

design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, so there were 20 experimental units and each 

experimental unit consisted of 2 chickens. 100 chickens used in this study. The treatments used in 

this study were P0 = 8% yellow corn + 6% bran + 86% Bp-11 + 0% TKTDKF, P1 = 10% yellow 

corn + 5% bran + 75% Bp-11 + 10% TKTDKF, P2 = 9% Yellow Corn + 5% Bran + 66% Bp-11 + 

20% TKTDKF, P3 = 9% yellow Corn + 4% Bran + 57% Bp-11 + 30% TKTDKF. Parameters 

evaluated were hemoglobin level, hematocrit value, and leukocyte differential. The results of the 

study revealed that the general average hemoglobin level was around 15.29 g/dL, the general 

average hematocrit value was around 26.20%. The general mean of differential leukocyte 

percentage was 49.19% lymphocytes, 37.39% heterophils, 6.39% monocytes, 6.83% eosinophils, 

and 0.00% basophils. While the general average heterophil-lymphocyte ratio was 0.76%. 

Conclusion of the results of this study Based, it can be concluded that feeding containing 

fermented cabbage leaf outer skin flour had a significant effect (P<0.05) on hemoglobin and 

eusonophil levels, but had no significant effect (P>0.05) on the value of hematocrit, lymphocytes, 

heterophils, monocytes, basophils and heterophil-lymphocytes. 
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1. Pendahuluan 

Ayam broiler merupakan salah satu ternak yang menghasilkan daging sebagai sumber protein 

hewani yang relatif lebih murah dibandingkan dengan daging sapi. Ayam broiler memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya tidak memerlukan tempat yang luas dalam pemeliharaan, bergizi tinggi, 

pertumbuhan cepat dan efisien mengkonversikan pakan menjadi daging, sehingga cepat mencapai usia 

berat jual dengan bobot badan yang tinggi. Pertumbuhan yang relatif lebih cepat sehingga 

menghasilkan daging yang lebih tinggi dari ayam kampung. Namun potensi pertumbuhan yang relatif 

cepat harus diimbangi dengan pemberian pakan yang memiliki kualitas yang baik. 

Pakan memegang peranan penting baik dari segi biologis maupun segi ekonomis. Biaya pakan 

merupakan biaya terbesar yang mencapai sekitar 70% dalam keseluruhan biaya produksi. Penyediaan 

pakan yang memadai secara kuantitas dan kualitas sangat diharapkan dalam peningkatan produktifitas 

broiler. Kenyataan sekarang ini bahan-bahan penyusun pakan harganya mahal. Untuk itu perlu dicari 

bahan pakan alternatif yang murah, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, mudah didapat, dan 

berkualitas. Pakan yang baik adalah yang dapat meningkatkan produktivitas ternak dan tidak 

meyebabkan kesehetan ternak terganggu. Salah satu jenis limbah sayuran yang dapat digunakan 

adalah kubis. Kulit terluar daun kubis memiliki kadar air yang tinggi yaitu 91-93% sehingga cepat 

mengalami pembusukan, maka salah satu alternatif penggunaannya dengan difermentasi kemudian 

diolah menjadi tepung untuk mudah diberikan pada ayam. Kubis termasuk spesies Brassica olaracea, 

famili Cruciferae. merupakan sayuran daun yang cukup populer di Indonesia termasuk di kota kendari. 

Profil darah adalah salah satu parameter fisiologis maupun patalogis tubuh yang mencerminkan 

kondisi kesehatan ternak [1]. Darah berfungsi sebagai transportasi komponen di dalam tubuh seperti 

nutrisi, oksigen, karbon dioksida, panas, metabolisme, hormon dan imun tubuh. Ayam ras broiler yang 

sehat memiliki gambaran darah yang normal  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian tentang profil darah ayam broiler yang 

diberi pakan mengandung tepung kulit terluar daun  kubis fermentasi. 

2. Materi dan Metode 

2.1 waktu dan tempat 

Penelitian telah dilaksanakan pada Bulan Maret sampai dengan April  2021, di Laboratorium 

Unit Ternak Unggas, Fakultas Peternakan Universitas  Halu Oleo, Kendari.  

2.2 materi 

Materi utama yang digunakan pada penelitian ini adalah darah ayam yang diperoleh dari ayam 

broiler sebanyak 40 ekor. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat Accupro dan strip 

HB untuk menentukan kadar hemoglobin, Selain itu juga digunakan alkohol, kapas dan pewarna 

giemsa, Spoit 3 ml+ jarum dan tabung EDTA dibutuhkan untuk pengambilan darah serta mikroskop 

untuk menentukan deferensial leukosit. Sedangkan pipet hematokrit, creastal cell, sentrifugasi dan 

skala hematokrit digunakan untuk menentukan nilai hematokrit dalam hitungan persen (%). 

2.3 metode 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas: 

P0 = 8% Jagung kuning + 6% Dedak + 86% Bp-11 + 0%  Tepung Kulit Terluar Daun Kubis 

Fermentasi 

P1 =10% Jagung Kuning + 5% Dedak + 75% Bp-11 + 10% Tepung Kulit Terluar Daun Kubis 

Fermentasi 

P2 = 9% Jagung Kuning + 5% Dedak + 66% Bp-11 + 20% Tepung Kulit Terluar Daun Kubis 

Fermentasi 

P3 = 9% Jagung Kuning + 4% Dedak + 57% Bp-11 + 30% Tepung Kulit Terluar Daun Kubis 

Fermentasi 
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Tabel 1. Komposisi pakan berdasarkan perlakuan 

 

Bahan Pakan 

Perlakuan 

P0 (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

Jagung 8 10 9 9 

Dedak 6 5 5 4 

Bp – 11 86 75 66 57 

TKTDKF 0 10 20 30 

Total 100  % 100 % 100 % 100 % 

 

 

 

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum berdasarkan perlakuan
1
 

 

Perlakuan 

Serat Kasar 

(%) 

Lemak Kasar 

(%) 

Protein Kasar  

(%) 

Energi Metabolisme 

(Kkal) 

P0 5,14 5,38 20,32 3070 

P1 5,66 5,21 20,05 3051 

P2 6,33 5,16 20,09 3022 

P3 6,91 5,01 20,09 2997 

Sumber : Hasil perhitungan berdasarkan komposisi kimia pakan dari pakan formulasi
1 

2.4 variabel 

Analisis kadar hemoglobin; Menghidupkan alat accupro dengan menekan tombol on lalu 

mengarahkan menu monitor keteulisan HB yang menu cek hemogolobin strip HB Kemudian 

masukkan strip pada lubang uji accupro, maka akan muncul kode pada monitor accupro, cocokan 

terlebih dahulu kode hemoglobin pada monitor dengan kode pada botol strip HB yang akan 

digunakan, jika sudah cocok tunggu lima detik lalu teteskan darah pada strip HB setelah lima detik 

kadar hemoglobin akan terukur secara otomatis pada layar monitor accupro . 

Analisis Nilai Hematokrit ; Darah diambil dengan cara menempelkan bagian pipa kapiler yang 

tidak bertanda kedalam darah. Darah dibiarkan mengalir hingga mengisi 4/5 bagian pipa kapiler. 

Bagian ujung pipa kapiler yang bertanda merah disumbat dengan menggunakan jari telunjuk dan 

bagian yang lainnya disumbat menggunakan cresta seal. Pipa kapiler disentrifugasi selama 15 menit 

dengan kecepatan 4000 rpm, dengan bagian bertanda merah mengarah kepusat sentrifius. Nilai 

hematokrit di tentukan dengan mengukur persen volume eritrosit (lapisan merah) dari darah 

menggunakan microcapillary hematocrit reader. 

Analisis Deferensial; Perhitungan jumlah leukosit dilakukan dengan menggunakan pipet 

leukosit. Sampel darah ditampung dalam tabung darah yang diberi EDTA dihisap dengan pipet 

thomaleukosit sampai tanda 0.5 dan dikocok perlahanlahan. Sampel darah yang telah dicampur dengan 

larutan turk sampai tanda 1.01 + formalin 1% dalam pipet leukosit diteteskan pada kamar hitung 

(neuber). Perhitungan jumlah leukosit di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 kali. 

2.5 analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila perlakuan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap variabel yang dievaluasi, maka dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui 

beda antar perlakuan menggunakan program IBM SPSS Statistik 24. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Rataan nilai kadar hemoglobin,nilai hematokrit dan deferensiasi leukosit darah ayam broiler yang 

diberi perlakuan pakan tepung kulit terluar daun kubis fermentasi dapat diamati pada Tabel 3 
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Tabel 3. Rataan kadar hemoglobin (g/dL), dan nilai hematokrit (%) darah ayam broiler yang diberi 

perlakuan pakan tepung kulit terluar daun kubis fermentasi. 

Variabel 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Hemoglobin (g/dL) 13,23±1,60
a
 16,35±0,56

b
 15,23±2,20

b
 16,33±0,92

b
 

Hematokrit (%) 24,70±3,03 24,70±5,75 26,70±3,21 28,70±2,11 

Limfosit 48,20±2,06 48,85±1,91 49,30±0,82 50,40±1,11 

Hetorofil 38,10±2,27 36,15±3,04 37,15±1,72 38,15±2,20 

Monosit 6,80±0,45 7,05±0,74 6,65±1,66 5,05±0,76 

Eosonofil 7,82±2,09
a
 5,70±0,78

b
 6,90±1,21

ab
 6,90±1,13

ab
 

Basofil 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 

Rasio H/L 0,79±0,07 0,74±0,08 0,75±0,03 0,76±0,06 

Keterangan : superskrip (ab) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05). 

3.1 Hemoglobin  

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar hemoglobin darah ayam broiler. Hasil uji 

duncan menunjukkan bahwa kadar hemoglobin darah ayam broiler pada perlakuan kontrol P0 13,23 

g/dL nyata lebih rendah dibandingkan kadar hemoglobin darah ayam pada perlakuan P1 16,35%, P2 

15,23% dan P3 16,33%. Walaupun secara statistik terdapat perbedaan kadar hemoglobin darah antara 

perlakuan kontrol dan perlakuan P1, P2 dan P3 tetapi secara fisiologis, kadar hemoglobin darah ayam 

yang diperoleh pada penelitian ini masih pada kisaran normal. Diduga kandungan protein pada tepung 

sayur kubis dapat meningkatkan kadar hemoglonin darah ayam broiler akibat menigkatnya nilai 

plasma darah, dan juga pakan yang menggunkan tepung limbah sayur kubis fermentasi, dapat dengan 

mudah diserap oleh tubuh untuk melakukan proses metabolisme. [2] Tingginya kadar hemoglobin 

diakibatkan karena albumin dan protein yang terkandung di dalam tepung kulit terluar daun kubis akan 

meningkatkan nilai plasma darah yang membantu ayam dalam mendistribusikan zat-zat makanan 

sehingga dapat menjaga kadar hemoglobin di dalam darah tetap dalam kisaran normal. Pakan yang 

baik dapat membantu mengoptimalkan penyerapan nutrisi dan pembentukan darah seperti sel darah 

merah dan hemoglobin. [3]. 

Kulit terluar daun kubis mengandung protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor , Fe, niasin, 

serat, abu, vitamin A, vitamin Bl, Vitamin C. [4]. Senyawa tersebut sangat penting dalam 

pembentukan hemoglobin.  Senyawa yang dibutuhkan dalam pembentukan hemoglobin adalah 

protein, Besi (Fe), asam folat dan vitamin C [5] [6]. Hemoglobin yang normal menandakan, semakin 

baik sirkulasi oksigen dalam tubuh oleh karena itu, kinerja ternak semakin baik pula [7]. 

 

3.2 Hematokrit  

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap nilai hematokrit darah ayam broiler. Nilai 

hematokrit tertinggi dalam penelitian ini yaitu P3 28,70% jauh beda dengan P2 26,70%, sedangkan 

nilai hematokrit P0 24,70%  tidak jauh beda dengan P1 24,70% nilai ini masih berada kisaran normal. 

  Rataan umum nilai hematokrit yang diperoleh 26,20% lebih rendah dibanding laporan [8] nilai 

hematokrit normal pada ayam broiler berkisar 27-30%. Peningkatan ataupun penurunan nilai 

hematokrit dalam darah berdampak pada viskositas (kekentalan) darah. Semakin besar persentase 

hematokrit maka viskositas akan semakin meningkat. [9] Kebutuhan protein yang sudah mencukupi 

akan meningkat pembentukan eritrosit dan jumlah eritrosit yang tinggi akan peningkatan pembentukan 

nilai hematokrit.  

Menurut [10]. terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi gambaran darah (jumlah eritrosit, 

kadar hemoglobin dan nilai hematokrit) diantaranya adalah umur, jenis kelamin, aktivitas kerja, ras, 

status nutrisi, laktasi, ketinggian tempat, dan temperatur lingkungan. Rendahnya nilai hematokrit ayam 
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broiler yang diperoleh mungkin disebabkan oleh tingginya persentanse eritrosit dan hemoglobin di 

dalam darah yang berpengaruh terhadap hematokrit ayam. 

 

3.3 Limfosit  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap nilai limfosit darah ayam broiler. Rataan nilai 

limfosit darah ayam broiler dalam penelitian ini berkisar 48,20% sampai 50,40% dengan rataan umum 

49,19%. Nilai ini masih berada pada kisaran normal. [11] Persentase limfosit pada darah unggas 

berkisar 42-66%. Jumlah limfosit rendah (limfositomenia) terjadi apabila jumlah leukosit 30% lebih 

rendah dari normal. Berdasarkan hasil pengamatan pemberian pakan tanpa perlakuan (kontrol) 

mnunjukkan persentase limfosit lebih rendah jika dibandingkan perlakuan lain dengan pemeberian 

pakan tepung kulit terluar daun kubis fermentasi. 

Nilai kadar limfosit menunjukkan perlakuan pemberian tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi tidak mengganggu sistem imun dan kesehatan ternak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian pakan tepung kulit terluar daun kubis fermentasi dapat membentuk antibodi yang berperan 

penting dalam melawan mikroorganisme. [3] kubis kaya protein dapat membentuk antibodi, 

mengangkut zat-zat gizi, dan sebagai sumber energi. 

 

3.4 Heterofil  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap nilai heterofil darah ayam broiler. Rataan nilai 

heterofil darah ayam broiler dalam penelitian ini berkisar 36,15% sampai 38,15% dengan rataan 

umum 37,39%. Nilai heterofil dalam penelitian ini tergolong normal. [12] persentase heterofil yang 

normal pada darah ayam broiler berada pada kisaran 20-40%. Hal ini menunjukkan rataan persentase 

heterofil pada penelitian ini berada kisaran yang normal 37,13%-38,13% [13]. 

 

3.5 Monosit  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap nilai monosit darah ayam broiler. Rataan nilai 

monosit darah ayam broiler dalam penelitian ini berkisar 5,05%-7,05% dengan rataan umum 6,39%. 

Nilai monosit dalam penelitian ini tergolong normal, hal ini sesuai pendapat [14] yang menyatakan 

bahwa batasan normal nilai monosit pada darah ayam broiler yaitu 3-10%. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian [15] dengan kisaran monosit 5-7%. Nilai monosit normal, menunjukkan bahwa 

pemberian pakan mengandung tepung kulit terluar daun kubis fermentasi memiliki kandungan 

senyawa kompleks yang dapat mengatur sistem kerja imun dan kesehatan ternak. [16] Monosit dalam 

melaksanakan fungsi system imun berperan sebagai macrophage yakni menelan dan menghancurkan 

sel, mikroorganisme dan benda asing yang bersifat patogen. 

Presentase monosit diatas berada pada kisaran normal, ini dapat disebabkan karena tidak 

adanya infeksi parasit yang dialami pada ayam seperti yang dikatakan oleh [13] monosit merupakan 

garis pertahanan kedua terhadap infeksi, sedangkan penurunan monosit dibawah kisaran normal dapat 

disebabkan oleh ternak yang mengalami stres dan juga [17] broiler asupan pakan yang rendah dan 

kurang teratur menunjukan hanya sedikit penurunan pada jumlah monosit. 

 

3.6 Eosinofil 

Hasi analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap nilai eosinofil darah ayam broiler. Hasil uji Duncan 

menunjukkan bahwa nilai eosinofil darah ayam broiler pada perlakuan P0 7,82% nyata lebih tinggi 

dibandingkan nilai eosinofil darah ayam broiler pada perlakuan P1 5,70%, tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan P2 6,90% dan P3 6,90% dengan nilai rataan umum 6,83%. Walapun secara statistik 

terdapat perbedaan nilai eosinofil antara perlakuan kontrol dan perlakuan tepung kulit terluar daun 
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kubis fermentasi, tetapi secara fisiologi, nilai eosionofil darah ayam broiler diperoleh pada penelitian 

ini masih pada kisaran normal.  

[18] Kadar kisaran normal eusonofil ayam adalah 3-8%. [19] Faktor yang dapat mempengaruhi 

tinggi rendahnya eosinofil yaitu reaksi dalam tubuh ayam yang berlebihan atau hipersensitivitas 

respon imun terhadap alergi dan parasit serta tingkat peradangan. Hal ini menunjukkan bahwa pakan 

yang mengandung protein mampu memperlancar metabolisme dalam darah. hal ini sesuai dengan 

pendapat [20] tepung limbah sayur kubis memiliki protein yang relatif tinggi yang dapat membentuk 

jaringan tubuh, memperbaiki serta mengganti jaringan rusak atau mati. 

 

3.7 Basofil  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap nilai basofil darah ayam broiler. Kadar Basofil 

darah pada penelitian ini tidak terdeteksi, hal tersebut bukan berarti bahwa di dalam darah ayam 

broiler tidak ada sel basofil, akan tetapi ini jarang ditemukan. Basofil adalah leukosit yang jumlahnya 

paling rendah sekitar 0.4% [21],[22] menyatakan bahwa basofil umumnya baru ditemukan dalam 

perhitungan 1000 sel leukosit.  

 

3.8 Rasio heterofil/limfosit 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian pakan tepung kulit terluar daun kubis 

fermentasi tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap rasio heterofil-limfosit darah ayam broiler. 

Rataan nilai rasio heterofil-limfosit tertingi adalah P0 0,79% dan P3 0,76% dan terendah adalah P1 

0,74 namun tidak jauh beda dengan P2 0,75%. [23] bahwa nilai konstan rasio heterofil-limfosit adalah 

dikisaran 0,2-0,8%. 

Kondisi ayam pada saat stress dan terjadi inflamasi atau peradangan, jumlah rasio heterofil-

limfosit meningkat, semakin tinggi rasio heterofil-limfosit maka tinggkat stress panas lebih tinggi. hal 

ini sesuai dengan pernyataan [13] bahwa semakin tinggi angka rasio maka semakin tinggi pula tingkat 

cekaman sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan, sedangkan menurut [24]  menyatakan bahwa 

kondisi ayam yang selalu dalam keadaan nyaman memicu rendahnya nilai H/L dengan penurunan 

heterofil dan kenaikan limfosit. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan mengandung 

tepung kulit terluar daun kubis fermentasi berpengaruh nyata  terhadap nilai haemoglobin dan 

eusonofil, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai hematokrit, limfosit, heterofil, monosit, basofil 

dan nilai H/L. 
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